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BAB V

KESIMPULAN

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa kesimpulan yang telah didapat
berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab iv serta saran yang berkaitan

dengan judul pada penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang peneliti temukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan teori rikusho sebagai metode pembentukan
struktur huruf kanji. Metode ini memiliki 6 jenis klasifikasi, yaitu shoukei
moji, shiji moji, kai'i moji, keisei moji, tenchuu moji dan kasha moji.
Berdasarkan teori rikusho, didapatkan kesimpulan dimana terdapat 3 dari 6
jenis teori rikusho yang ditemukan dari hasil analisis data, yaitu 1 huruf
kanji dengan rikusho jenis shoukei moji, 8 kanji bushu hihen () yang
termasuk rikusho jenis kai'i moji dan 12 kanji bushu hihen (:K) yang
termasuk rikusho jenis keisei moji. Dan dari 21 kanji di atas tidak ada kanji
yang menggunakan teori rikusho jenis shiji moji, tenchuu moji dan kasha
moji.

2. Berdasarkan teori Tsuchiya, dalam meneliti hubungan makna antara kanji
pembentuk jukugo terdapat 7 jenis struktur pembentukan jukugo. Dari hasil

penelitian yang telah dipaparkan di bab 4, didapatkan kesimpulan yaitu
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terdapat 4 jenis struktur dari 7 jenis struktur pembentukan jukugo pada 21
data jukugo kanji. 4 jenis struktur tersebur antara lain 16 jukugo kanji yang
struktur pembentukannya berupa kanji pertama menerangkan kanji kedua, 2
jukugo Kkanji yang struktur pembentukannya berupa kanji kedua
menerangkan kanji pertama, 3 jukugo kanji yang struktur pembentukannya
dari gabungan kedua kanji yang memiliki arti setara atau hampir mirip dan 1
jukugo kanji yang struktur pembentukannya berupa kanji kedua berfungsi

melengkapi atau mempertegas kanji pertama.

B. Saran

Saran ini diharapkan dapat menambah masukan dan wawasan tentang bahasa
Jepang khususnya mengenai kanji bushu hihen (:X) serta bermanfaat, yaitu bagi

pengajar bahasa Jepang, pembelajar bahasa Jepang dan bagi peneliti sendiri.

1. Untuk penelitian berikutnya yang meneliti mengenai kanji khusus nya
bushu hihen (:X), cakupan penelitian ini masih terbilang sedikit, oleh
karena itu diperlukan peninjauan kembali. Penelitian berikutnya
disarankan bisa meneliti mengenai bushu hihen (:X) yang tidak
mengandung makna api, baik itu dalam bentuk huruf kanji dengan bushu
hihen (:k), bentuk kata jukugo, sanjijukugo maupun yojijukugonya.

2. Selain meneliti makna dan pembentukan bushu kanji, penelitian

berikutnya bisa disarankan untuk meneliti diluar pembahasan tersebut.



